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BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Kajian Pustaka Terdahulu
 Pada penelitian ini kajian penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi dan
 juga sebagai perbandingan penelitian, terutama untuk menentukan variabel penelitian dan
 metode analisis yang akan digunakan yaitu pada penelitian dari Dhani Yudha B.P. dengan
 judul penelitian Analisis Perilaku Pemilihan Moda Angkutan Penumpang Antar Kota (Studi
 Kasus Kereta Api Kaligung dan Bus Patas Semarang-Tegal) 2005 Universitas Diponegoro,
 yang menggunakan metode regresi pada program komputer SPSS for Windows Release 10.
 Pada penelitian tersebut variabel yang diteliti diantaranya adalah load factor pada kereta api
 Kaligung dan bus Patas pada rute Semarang-Tegal, kemudian pada tingkat pelayanan, serta
 tarif antara kereta api dan bus. Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa
 penumpang lebih memilih bus daripada kereta api yaitu karena alasan kenyamanan dan tidak
 berdesakan di dalam kereta, dan variabel yang paling berpengaruh dalam penumpang
 memilih moda kereta api adalah tiket kereta api, keamanan barang bawaan di kereta api,
 kebersihan, dan ketepatan jadwal kereta api.
 B. Landasan Teori
 2.1 Tranportasi Sebagai Suatu Sistem
 Sistem transportasi berawal dari perangkutan sederhana sejalan dengan sejarah manusia
 berpindah/ bergerak suatu tempat (A) ke tempat yang lain (B) dengan membawa/mengangkut
 apa saja yang diperlukan namun dalam kondisi yang terbatas. Pergerakan yang dilakukan
 manusia kini berkembang dengan menggunakan tenaga hewan. Sehingga daya angkut dan
 jarak angkut semakin besar. Selanjutnya revolusi industri, dengan diciptakannya tenaga
 Analisis Perilaku Pemilihan..., Rizki Anggit Chrisno Aji, Fak. Teknik UMP 2012
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mesin kendaraan (mobil, KA, pesawat terbang dan kapal laut) hasil daya angkut, jarak,
 maupun waktu hampir tak terbatas. Manusia, hewan, dan kendaraan merupakan perangkutan
 karena orang/kendaraan bergerak dari satu tempat ketempat lain, sehingga timbullah lalu
 lintas (traffic).
 Untuk memindahkan barang/orang dari satu tempat ke tempat lain diperlukan
 pengangkutan. Dengan demikian lalu lintas (traffic) dan pengangkutan adalah dua hal yang
 tidak dapat dipisahkan. Dalam pergerakan (lalu lintas) dikenal trip (bepergian) dan travel
 (perjalanan) perjalanan, yaitu :
 1. Trip (bepergian)
 Berhubungan erat dengan asal (origin) dan tujuan (destination). Trip (bepergian)
 adalah pergerakan orang/barang antara dua tempat terpisah dengan perhitungan berapa
 kali satu hari mengadakan bepergian.
 2. Travel (perjalanan)
 Berhubungan dengan lintasan (kecepatan) dan kendaraan (sarana). Travel (perjalanan)
 adalah proses perpindahan/pergerakan dari satu tempat ke tempat lain dengan perhitungan
 berupa: biaya, waktu, jarak lintasan dan keadaan/kondisi sepanjang jalan.
 Pentingnya sistem transportasi dalam perkembangan dunia bersifat multidimensi. Sebagai
 contoh, salah satu fungsi dasar dari transportasi adalah menghubungkan tempat kediaman
 dengan tempat bekerja atau para pembuat barang dengan para konsumennya. Dari sudut
 pandang yang lebih luas, fasilitas transportasi memberikan aneka pilihan untuk menuju ke
 tempat kerja, pasar dan sarana rekreasi, serta menyediakan akses ke sarana sarana kesehatan,
 pendidikan, dan sarana lainnya. ( Anonim, Universitas Sumatera Utara, 2009)
 Analisis Perilaku Pemilihan..., Rizki Anggit Chrisno Aji, Fak. Teknik UMP 2012
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Bentuk fisik dari kebanyakan sistem transportasi tersusun atas empat elemen dasar :
 1. Sarana Perhubungan ( link ) : jalan raya atau jalur yang menghubungkan
 dua titik atau lebih. Pipa, jalur darat, jalur laut, dan jalur penerbangan juga dapat
 dikategorikan sebagai sarana perhubungan.
 2. Kendaraan : alat yang memindahkan manusia dan barang dari satu titik ke
 titik lainnya di sepanjang sarana perhubungan. Mobil, bis, kapal, dan pesawat terbang
 adalah contoh contohnya.
 3. Terminal : titik titik dimana perjalanan orang dan barang dimulai atau
 berakhir. Contoh : garasi mobil, lapangan parkir, gudang bongkar muat,terminal bis,
 dan bandara udara.
 4. Manajemen dan tenaga kerja : orang orang yang membuat,
 mengoperasikan, mengatur, dan memelihara sarana perhubungan, kenderaan, dan
 terminal.
 Kempat elemen di atas berinteraksi dengan manusia, sebagai pengguna maupun non
 pengguna sistem, dan berinteraksi pula dengan lingkungan.
 Sistem transportasi dari suatu zona wilayah dapat didefinisikan sebagai suatu sistem
 yang terdiri dari sarana/prasarana dan sistem pelayanan yang memungkinkan adanya
 pergerakan ke seluruh wilayah sedemikian, sehingga :
 1. Terakomodasinya mobilitas penduduk
 2. Dimungkinkan adanya pergerakan barang
 3. Dimungkinkan akses ke semua zona (Santoso, 1996)
 Analisis Perilaku Pemilihan..., Rizki Anggit Chrisno Aji, Fak. Teknik UMP 2012
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2.2 Permintaan Atas Jasa Transportasi
 Pada dasarnya permintaan atas jasa transportasi merupakan kebutuhan akan transport
 dari pemakai sistem tersebut, baik untuk angkutan manusia maupun barang, yang biasanya
 bukanlah tujuan akhir, tapi hal itudilakukan untuk mencapai tujuan lain. Oleh karena itu,
 permintaan transportasi disebut sebagai permintaan turunan (derived demand) yang timbul
 akibat adanya permintaan akan komoditi atau jasa lain. Pada dasarnya permintaan atas jasa
 transportasi diturunkan dari :
 1. Kebutuhan seseorang untuk berjalan dari suatu lokasi ke lokasi lain, guna melakukan
 suatu kegiatan.
 2. Permintaan akan angkutan barang tertentu agar tersedia di tempat yang diinginkan.
 Dalam hal angkutan penumpang, karakter turunan dari kebutuhan dicerminkan pada
 fakta dimana perjalanan diadakan untuk mencapai tujuan tertentu, sepertipergi bekerja,
 membeli makanan, pergi ke sekolah, dan lainnya. Jadi faktor penting yang mempengaruhi
 jumlah perjalanan ke tempat tertentu adalah jenis-jenis kegiatan yang akan dilakukan di
 tempat tujuan, atau dengan kata lain, tingkat pencapaian perjalanan di tempat itu.
 Karakteristik alat transportasi yang tersedia dari tempat asal seseorang ke tempat tujuannya
 merupakan faktor utama dalam menentukan moda (cara) dan rute yang akan ditempuh.
 (Morlok, 1985).
 2.3 Pemodelan Transportasi
 Menurut Dhani Yudha (2005), model adalah alat bantu atau media yang dapat
 digunakan untuk menggambarkan dan menyederhanakan suatu realita (keadaan sebenarnya)
 secara terukur. Semua model merupakan penyederhanaan dari realita untuk mendapatkan
 tujuan tertentu, yaitu penjelasan dan pengertian yang lebih mendalam serta untuk kepentingan
 peramalan.
 Analisis Perilaku Pemilihan..., Rizki Anggit Chrisno Aji, Fak. Teknik UMP 2012
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Menurut Leo Ganda Silalahi (2010), model dapat dibagi menjadi beberapa jenis, diantaranya:
 1. Model fisik, yaitu model yang memperlihatkan dan menjelaskan suatu objek yang
 sama dengan skala yang lebih kecil sehingga didapatkan gambaran yang lebih jelas dan rinci
 serta terukur mengenai prilaku objek tersebut jika dibangun dalam skala sebenarnya.
 Misalnya :
 Model arsitek (model rumah, perumahan, mall, dan lain-lain)
 Model teknik (model pengembangan wilayah, kota, kawasan, dan lain-lain)
 2. Model peta dan diagram, yaitu model yang menggunakan garis (lurus dan
 lengkung), gambar, warna, dan bentuk sebagai media penyampaian informasi yang
 memperlihatkan realita objek tersebut. Misalnya, kontur ketinggian, kemiringan tanah, lokasi
 sungai dan jembatan, gunung, batas administrasi pemerintah, dan lain-lain.
 3. Model statistik dan matematik, yaitu model yang menggambarkan keadaan yang
 ada dalam bentuk persamaan-persamaan dan fungsi matematis sebagai media dalam usaha
 mencerminkan realita. Misalnya, menerangkan aspek fisik, sosial-ekonomi, dan model
 transportasi. Keuntungan pemakaian model matematis dalam perencanaan transportasi adalah
 bahwa sewaktu pembuatan formulasi, kalibrasi serta penggunaannya, para perencana dapat
 belajar banyak melalui eksperimen, tentang kelakuan dan mekanisme internal dari sistem
 yang sedang dianalisis.
 Semua model tersebut merupakan cerminan dan penyederhnaaan dari realita keadaan
 sebenarnya untuk tujuan tertentu, seperti memberikan penjelasan, pengertian dan peramalan.
 Dalam studi perencanaan transportasi, analisis dampak dari pembangunan suatu prasarana
 biasanya melibatkan tahap peramalan/prediksi besarnya kebutuhan pergerakan. Tahap ini
 dapat dilakukan melalui metoda pemodelan yang lebih dikenal dengan pemodelan
 transportasi.
 Analisis Perilaku Pemilihan..., Rizki Anggit Chrisno Aji, Fak. Teknik UMP 2012
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Menurut Tamin dalam bukunya Perencanaan dan Pemodelan Transportasi (2000),
 secara umum, metoda pemodelan transportasi dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu :
 1. Pemodelan simultan (simultanuous modeling).
 2. Pemodelan bertahap (sequential modeling).
 Meskipun pemodelan simultan banyak digunakan, namun karena membutuhkan data
 yang relatif banyak seringkali dianggap kurang fleksibel sehingga metoda pemodelan
 bertahap menjadi pilihan yang paling populer. Pemodelan transportasi bertahap terdiri atas
 model-model yang saling berkaitan secara bertahap, dalam arti keluaran masing-masing
 model merupakan masukan bagi model yang berikutnya. Umumnya pemodelan bertahap ini
 melibatkan empat tahap (sub model), sehingga lebih kenal dengan Four stages transport
 modeling. Keempat model transportasi tersebut adalah :
 a. Pemodelan Bangkitan dan Tarikan Perjalanan (Trip Generation and Trip Attraction).
 b. Pemodelan Sebaran/Distribusi Perjalanan (Trip Distribution).
 c. Pemodelan Pemilihan Kendaraan (Modal Split).
 d. Pemodelan Pemilihan Rute Perjalanan (Traffic Assigment). (Leo Ganda Silalahi,2010)
 2.3.1 Pemodelan Bangkitan dan Tarikan Perjalanan (Trip Generation and Trip
 Attraction)
 Model bangkitan lalu lintas adalah suatu model yang dipakai sebagai dasar untuk
 menentukan kebutuhan perjalanan yang dibangkitkan dari suatu zona yang diteliti.
 Pemodelan bangkitan pergerakan memperkirakan besarnya pergerakan yang dihasilkan dari
 zona asal dan yang tertarik ke zona tujuan. Besarnya bangkitan dan tarikan pergerakan
 merupakan informasi yang sangat berharga yang dapat digunakan untuk memperkirakan
 besarnya pergerakan antar zona. Akan tetapi, informasi tersebut tidaklah cukup. Diperlukan
 informasi lain berupa pemodelan pola pergerakan antar zona yang sudah pasti sangat
 Analisis Perilaku Pemilihan..., Rizki Anggit Chrisno Aji, Fak. Teknik UMP 2012
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dipengaruhi oleh tingkat aksesibilitas jaringan antar zona dan tingkat bangkitan dan tarikan
 setiap zona.
 Pemodelan tarikan perjalanan adalah suatu tahapan pemodelan yang memperkirakan
 jumlah pergerakan yang menuju suatu zona/tata guna lahan. Sebagai tahap yang paling awal
 dalam melakukan pemodelan transportasi adalah menentukan model tarikan yang merupakan
 proses untuk menerjemahkan tata guna lahan beserta intensitasnya kedalam besaran
 transportasi.
 2.3.2 Pemodelan Sebaran Perjalanan (Trip Distribution)
 Didalam model sebaran pergerakan diperkirakan besarnya pergerakan dari setiap zona
 asal kesetiap zona tujuan. Besarnya pergerakan tersebut ditentukan oleh besarnya bangkitan
 setiap zona asal dan tarikan setiap zona tujuan serta tingkat aksesbilitas sistem jaringan antar
 zona yang biasanya dinyatakan dengan jarak, waktu atau biaya. Besarnya pergerakan
 terdistribusikan menuju/dari masing-masing zona umumnya tergantung pada tingkat
 keterkaitan antar zona. Umumnya hasil dari sebaran perjalanan adalah berupa matriks asal
 tujuan, yaitu representasi besarnya pergerakan menurut pasangan zona-zona tinjauan.
 2.3.3 Pemodelan Pemilihan Kendaraan (Modal Split)
 Pemodelan pemilihan moda/kendaraaan yaitu pemodelan atau tahapan proses
 perencanaan angkutan yang berfungsi untuk menentukan pembebanan perjalanan atau
 mengetahui jumlah (dalam arti proporsi) orang dan barang yang akan menggunakan atau
 memilih berbagai moda transportasi yang tersedia untukmelayani suatu titik asal-tujuan
 tertentu, demi beberapa maksud perjalanan tertentu pula.
 Pemilihan moda mungkin merupakan model terpenting dalam perencanaan transportasi. Hal
 ini disebabkan karena peran kunci dari angkutan umum dalam berbagai kebijakan
 transportasi. Hal ini menyangkut efisiensi pergerakan di daerah perkotaan, ruang yang harus
 Analisis Perilaku Pemilihan..., Rizki Anggit Chrisno Aji, Fak. Teknik UMP 2012
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disediakan kota untuk dijadikan prasarana transportasi, dan banyaknya pilihan moda
 transportasi yang dapat dipilih masyarakat.
 2.3.4 Pemodelan Pemilihan Rute Perjalanan (Traffic Assigment)
 Dasar pemikirannya adalah pemilihan rute bagi pelaku perjalanan terhadap jalur
 antara sepasang zona dengan suatu moda perjalanan tertentu. Pemodelan ini memperlihatkan
 dan memprediksi pelaku perjalanan yang memilih berbagai rute dan lalu lintas yang
 menghubungkan jaringan transportasi tersebut dan menerapkan sistem model kebutuhan akan
 transportasi untuk memperkirakan jumlah pergerakan yang dilakukan oleh setiap tujuan
 pergerakan selama selang waktu tertentu. Salah satu tujuan utama pemilihan rute adalah
 mengidentifikasikan rute yang ditempuh pengendara dari zona asal ke zona tujuan dan juga
 jumlah perjalanan yang melalui setiap ruas jalan pada suatu jaringan jalan.
 2.4 Model Pemilihan Moda
 Menurut Tamin dalam bukunya Perencanaan dan Pemodelan Transportasi (2000),
 bahwa pemilihan moda mungkin merupakan model terpenting dalam perencanaan
 transportasi. Ini karena peran kunci dari angkutan umum dalam berbagai kebijakan
 transportasi. Tidak seorang pun dapat menyangkal bahwa moda angkutan umum
 menggunakan ruang jalan jauh lebih efisien daripada moda angkutan pribadi. Selain itu, bus
 atau travel bawah tanah dan beberapa moda transportasi bus atau travel lainnya tidak
 memerlukan ruang jalan raya untuk bergerak sehingga tidak ikut memacaetkan lalu lintas
 jalan.
 Seterusnya, jika ada pengendara yang berganti ke moda transportasi angkutan umum,
 maka angkutan pribadi mendapatkan keuntungan dari perbaikan tingkat pelayanan akibat
 pergantian moda tersebut. Sangatlah tidak mungkin menampung semua kendaraan pribadi di
 suatu kota karena dibutuhkan ruang jalan yang sangat luas, termasuk tempat parkir. Oleh
 Analisis Perilaku Pemilihan..., Rizki Anggit Chrisno Aji, Fak. Teknik UMP 2012
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karena itu, masalah pemilihan moda dapat dikatakan sebagai tahap terepenting dalam
 perencanaan dan kebijakan transportasi. Hal ini menyangkut efisiensi pergerakan di daerah
 perkotaan, ruang yang harus disediakan kota untuk dijadikan prasarana transportasi, dan
 banyaknya pilihan moda transportasi yang dapat dipilih penduduk.
 Masalah yang sama juga terjadi untuk pergerakan antar kota, karena moda
 transportasi bus atau travel lebih efisien dalam memindahkan manusia dan barang
 dibandingkan dengan moda transportasi jalan raya.
 2.4.1 Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Moda
 Menurut Tamin (2000), bahwa model pemilihan moda bertujuan untuk mengetahui
 proporsi orang yang akan menggunakan setiap moda. Proses ini dilakukan dengan maksud
 untuk mengkalibrasi model pemilihan moda pada tahun dasar dengan mengetahui peubah
 atribut yang mempengaruhi pemilihan moda tersebut. Setelah dilakukan proses kalibrasi,
 model dapt digunakan untuk meramalkan pemilihan moda dengan menggunakan nilai peubah
 atribut untuk masa mendatang.
 Pemilihan moda sangat sulit, walaupun hanya dua buah moda yang akan digunakan
 (umum atau pribadi). Ini disebabkan oleh banyak faktor yang sulit dikuantifikasi dan juga
 ketersediaan mobil pada saat diperlukan. Dengan lebih dari dua moda (misalnya bus, oplet,
 sepeda motor, bus atau travel), proses pemodelan menjadi lebih sulit.
 Adapun faktor yang mempengaruhi pemilihan moda, antara lain :
 1. Ciri pengguna jalan – Beberapa faktor berikut ini diyakini sangat mempengaruhi
 pemilihan moda :
 • Ketersediaan atau pemilikan kendaraan pribadi
 • Pemilikan Surat Ijin Mengemudi (SIM)
 Analisis Perilaku Pemilihan..., Rizki Anggit Chrisno Aji, Fak. Teknik UMP 2012
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• Struktur rumah tangga (pasangan muda, keluarga dengan anak, pension,
 bujangan, dll)
 • Pendapatan
 • Faktor lain, misalnya keharusan menggunakan mobil ke tempat kerjanya dan
 keperluan mengantar anak sekolah.
 2. Ciri pergerakan – Pemilihan moda juga sangat dipengaruhi oleh :
 • Tujuan pergerakan contohnya, pergerakan ke tempat kerja di negara maju
 biasanya lebih mudah dengan memakai angkutan umum karena ketepatan
 waktu dan tingakt pelayanannya sangat baik dan ongkosnya lebih murah
 dibandingkan dengan mobil. Akan tetapi, hal yang sebaliknya terjadi di negara
 berkembang; orang masih tetap menggunakan mobil pribadi ke tempat
 kerjanya, meskipun lebih mahal, karena ketepatan waktu, kenyamanan, dan
 lainnya tidak dapat dipenuhi angkutan umum.
 • Waktu terjadinya pergerakan, kalau kita ingin bergerak pada tengah malam,
 kita pasti membutuhkan kendaraan pribadi karena pada saat itu angkutan
 umum tidak atau jarang sekali beroperasi.
 • Jarak perjalanan, semakin jauh perjalanan, kita semakin cenderung memilih
 angkutan umum dibandingkan dengan angkutan pribadi.
 3. Ciri fasilitas moda transportasi – Hal ini dapat dikelompokkan menjadi dua kategori :
 • waktu perjalanan : waktu menunggu di pemberhentian bus, waktu berjalan
 kaki ke pemberhentian bus, waktu selama bergerak, dan lainnya;
 • biaya transportasi (tarif, biaya bahan bakar, dan lain-lain)
 • ketersediaan ruang dan tarif parkir
 • Faktor kedua bersifat kuantitatif yang cukup sukar untuk menghitungnya, meliputi kenyamanan, keamanan, keandalan dan keteraturan, dan lain-lain.
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4. Ciri kota atau zona – Beberapa ciri yang mempengaruhi pemilihan moda adalah jarak
 dari pusat kota dan kepadatan penduduk.
 Model pemilihan moda yang baik harus mempertimbangkan semua faktor tersebut.
 Mudah dilihat bagaimana konsep biaya gabungan dapat digunakan untuk menyatakan
 beberapa faktor kuantitatif (Tamin, 2000).
 2.5 Jasa Transportasi
 Pengguna jasa transportasi dibedakan menjadi 2, yaitu 1. Pengguna yang mempunyai
 pilihan adalah penumpang yang mempunyai kendaraan sendiri atau mempunyai biaya yang
 lebih, yang bebas memilih berdasarkan pertimbangan seperti waktu, biaya, atau kenyamanan
 tertentu, dan 2. Pengguna yang tidak mempunyai pilihan (captive) adalah pelaku yang tidak
 mempunyai kendaraan sendiri atau tidak dapat mengendarai kendaraan sendiri. (Black,
 1995).
 2.6 Karakteristik Pengguna Transportasi
 Karakteristik pengguna dipengaruhi oleh karakteristik sosial-ekonomi, meliputi :
 penghasilan, kepemilikan kendaraan, ras dan suku, jenis kelamin, umur, pekerjaan. Faktor
 lainnya tergantung dari atribut perjalanan, meliputi : tujuan perjalanan, seperti untuk bekerja,
 liburan, kunjungan keluarga atau lainnya; waktu perjalanan, seperti hari, minggu, bulan, atau
 perjalanan tahunan. Perjalanan bekerja misalnya merupakan rutinitas yang dilakukan,
 perjalanan mingguan atau bulanan, sedangkan perjalanan tahunan biasanya merupakan
 perjalanan liburan. Lokasi yang merupakan karakteristik yang akan membentuk suatu
 bangkitan atau tarikan tertentu, dan panjang perjalanan. (Black, 1995).
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2.7 Moda Transportasi Bus
 Menurut Dhani Yudha (2005), bus merupakan salah satu angkutan darat yang
 menjadi alternatif masyarakat untuk bepergian, baik itu bekerja, sekolah, maupun berlibur.
 Berdasarkan keputusan Dirjen Perhubungan Darat Nomor 274 / HK.105 / DRJ / 96 Tentang
 Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan dalam
 Trayek Tetap dan Teratur, dalam hal pengoperasian kendaraan angkutan bus harus memenuhi
 2 (dua) syarat minimum pelayanan yaitu mengenai syarat waktu tunggu di pemberhentian,
 tingkat pergantian moda, waktu perjalanan, dan biaya perjalanan. Sedangkan syarat
 khususnya adalah faktor layanan, faktor keamanan penumpang, kemudahan mendapatkan
 bus, dan faktor lintasan. Berdasarkan faktor tersebut, pelayanan angkutan bus dibagi menjadi
 2 (dua) :
 1. Pelayanan Ekonomi
 2. Pelayanan Non Ekonomi (Eksekutuif) : lambat/AC, Patas, Patas AC.
 2.8 Moda Transportasi Travel
 Berdasarkan wawancara dengan agen travel, travel adalah moda transportasi yang
 dapat dikatakan mirip seperti bus, namun kendaraan yang dipakai pada umumnya adalah
 minibus sehingga kapasitas kursi penumpangnya pun tidak sebanyak bus. Pada umumnya
 jasa travel melayani paket perjalanan, wisata, penginapan, dan bahkan ziarah. Dalam
 memesan travel, sebelum pemberangkatan dilakukan suatu kesepakatan antara penumpang
 dengan agen travel mengenai proses pemberangkatan, diantaranya yaitu dimana penumpang
 nantinya akan dijemput di tempat tinggalnya untuk selanjutnya diberangkatkan ke tempat
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tujuan, atau penumpang sendiri yang akan melakukan perjalanan ke tempat agen travel
 tersebut berada. Seperti halnya bus, travel juga memiliki kelas-kelas, yaitu :
 1. Kelas eksekutif ( eksekutif AC dan Non AC)
 2. Kelas Ekonomi.
 Namun, saat ini travel yang beroperasi rata-rata sudah berkelas eksekutif semua.
 2.9 Model Logit Binomial
 Analisa logit binomial adalah analisa yang digunakan untuk menganalisa data yang terdiri
 dari variabel bebas yang bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh. Dengan rumus
 sebagai berikut :
 𝑃𝑃𝑗𝑗𝑗𝑗 = 𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 𝑈𝑈𝑒𝑒
 1+𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 𝑈𝑈𝑒𝑒 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑈𝑈𝑒𝑒 = Σ𝐵𝐵𝑗𝑗𝑑𝑑𝑗𝑗 𝑋𝑋𝑗𝑗𝑑𝑑𝑗𝑗 (2.1)
 dimana :
 Ux : Nilai kepuasan (utilitas)
 Pji : Probabilitas memilih moda –j bagi individu -i
 Bjni : Koefisien atribut Xjni
 Xjni : Atribut ke –n dalam memilih moda –j, bagi individu -i
 Menurut Dhani Yudha (2005), model logit binomial/multinomial harus memenuhi
 aksioma Independent of Irrelevant Alternatif (IIA) yang dapat ditulis sebagai berikut :
 PTE = 1 – PBE = 1
 1+𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 �𝑈𝑈𝐵𝐵𝐵𝐵 −𝑈𝑈𝑇𝑇𝐵𝐵 � (2.2)
 PBE = 𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 𝑈𝑈𝐵𝐵𝐵𝐵
 𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑈𝑈𝐵𝐵𝐵𝐵+𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 𝑈𝑈𝑇𝑇𝐵𝐵
 = 𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 �𝑈𝑈𝐵𝐵𝐵𝐵 −𝑈𝑈𝑇𝑇𝐵𝐵 �
 1+𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 �𝑈𝑈𝐵𝐵𝐵𝐵 −𝑈𝑈𝑇𝑇𝐵𝐵 � (2.3)
 Probabilitas bahwa individu memilih Bus Eksekutif (PBE) adalah perbedaan fungsi
 utilitas antara kedua moda. Dengan menganggap bahwa fungsi utilitas linear, maka
 perbedaan utilitas diekspresikan dalam bentuk perbedaan dalam sejumlah atribut n yang
 relevan diantara kedua moda, dirumuskan sebagai berikut :
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UBE-UTE = a0+a1(X1BE-X1TE)+a2(X2BE-X2TE)+....+an(XnBE-XnTE) (2.4)
 dimana :
 UBE-UTE : Respon individu pernyataan pilihan
 a0 : Konstanta
 a1,a2,...an : Koefisien masing-masing atribut yang ditentukan multiple linear regression.
 Analisa pengolahan data diperlukan guna mendapatkan bunga kuantitatif antara
 atribut dan respon yang diekspresikan dalam skala semantik dengan rumusan model seperti
 pada persamaan diatas. Data yang telah didapat dari hasil survey diolah dengan menggunakan
 program SPSS (Statistical Product and Service Solutions). Dari hasil output program ini akan
 didapatkan nilai koefisien masing-masing dari atribut yang telah ditentukan.
 2.10 Metode Stated Preference
 Stated Preference adalah sebuah pendekatan dengan menyampaikan pernyataan
 pilihan (option) berupa suatu hipotesa untuk dinilai oleh responden. Dengan metode ini, kita
 dapat melakukan kontrol eksperimen kehidupan nyata dalam sistem transportasi (Ortuzar and
 Willumsen, 1994). Teknik Stated Preference dicirikan dengan adanya penggunaan desain
 eksperimen untuk membangun alternatif hipotesa terhadap situasi, yang kemudian disajikan
 kepada responden. Selanjutnya responden ditanya mengenai pilihan apa yang mereka
 inginkan untuk melakukan sesuatu atau bagaimana mereka membuat rating/rangking atau
 pilihan tertentu di dalam satu atau beberapa situasi dugaan.
 Menurut Dhani Yudha (2005), dengan menggunakan teknik stated preference ini,
 peneliti dapat mengontrol secara penuh faktor-faktor yang ada pada situasi yang dihipotesis.
 Data stated preference yang diperoleh dari responden selanjutnya dianalisa untuk
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mendapatkan suatu model berupa formulasi yang mencerminkan utilitas individu dalam
 perjalanannya.
 Stated Preference survey memiliki sifat-sifat utama yaitu antara lain :
 1. Didasarkan pada pertanyaan pendapat responden tentang bagaimana respon mereka
 terhadap beberapa alternatif hipotesa.
 2. Setiap pilihan dipresentasikan sebagai “paket” dari atribut yang berbeda seperti waktu,
 ongkos, headway, reability, dan lain-lain.
 3. Peneliti membuat alternatif hipotesa sedemikian rupa sehingga pengaruh individu pada
 setiap atribut dapat diestimasi ; ini diperoleh dengan teknik design eksperimen (experimental
 design)
 4. Alat interview (questionare) harus memberikan alternatif hipotesa yang dapat dimengerti
 oleh responden, tersusun rapi dan masuk akal.
 5. Responden menyatakan pendapatnya pada setiap pilihan (option) dengan melakukan
 ranking, rating, dan choice pendapat terbaiknya sepasang atau sekelompok pernyataan.
 6. Respon sebagai jawaban yang diberikan oleh individu dianalisa untuk mendapatkan ukuran
 kuantitatif mengenai hal yang penting pada setiap atribut.
 Kemampuan penggunaan stated preference terletak pada kebebasan membuat desain
 eksperimen dalam upaya menemukan variasi yang luas bagi keperluan penelitian.
 Kemampuan ini harus diimbangi oleh keperluan untuk memastikan bahwa respon yang
 diberikan cukup realistis.
 Untuk membangun keseimbangan dalam penggunaan Stated Preference, dibuat tahap-tahap
 berikut :
 1. Identifikasi atribut kunci dari setiap alternatif dan buat “paket” yang mengandung pilihan;
 seluruh atribut penting harus dipresentasikan dan pilihan harus dapat diterima dan realistis.
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2. Cara yang digunakan di dalam memilih akan disampaikan pada responden dan responden
 diperkenankan untuk mengekspresikan apa yang lebih disukainya. Bentuk penyampaian
 alternatif harus mudah dimengerti, dalam konteks pengalaman responden dan dibatasi.
 3. Strategi sampel harus dilakukan untuk menjamin perolehan data yang representatif.
 2.11 Identifikasi Pilihan
 Dalam identifikasi pilihan ini akan dilihat bagaimana responden mengekspresikan
 preference terbaiknya terhadap setiap pilihan yang ditawarkan padanya. Ada terdapat 3 cara
 utama untuk mengetahui dan mengumpulkan informasi mengenai preference responden
 terhadap alternatif pilihan yang ditawarkan kepadanya :
 1. ‘Ranking Responses (Conjoint Measurement)’
 Pendekatan ini dilakukan dengan cara menyampaikan seluruh pilihan pendapat
 kepada responden. Kemudian responden diminta untuk merankingnya kedalam pilihan lain
 yang secara tidak langsung merupakan nilai hirarki dari utilitas. Dalam pendekatan ini
 seluruh pilihan dipresentasikan tetapi jumlah alternatif pilihan harus dibatasi agar tidak
 melelahkan.
 2. Rating Techniques (Functional Measurement)
 Dalam kasus ini, reponden ditanya untuk mengekspresikan derajat pilihan terbaiknya,
 menggunakan aturan skala, sering berada antar 1 sampai 10, dengan disertai label spesifik
 sebagai angka kunci, untuk contoh 1 = ‘sangat tidak suka’, 5 = ‘tidak disukai’, atau 10 =
 ‘sangat disukai’. Skor yang diberikan dapat ditransformasikan menjadi probabilitas yang
 masuk akal dari pilihan-pilihan tersebut.
 3. Eksperimen Pilihan (Choice Experiment)
 Dalam kasus ini individu hanya ditanya untuk memilih pilihan preferencenya dari
 beberapa alternatif (dua atau lebih) dari sekumpulan pilihan kemudian memperkenankan
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responden untuk mengekspresikan derajat keyakinannya kedalam pernyataan pilihan (Dhani
 Yudha, 2005).
 2.12 Analisa Data Stated Preference
 Fungsi utilitas adalah mengukur daya tarik setiap pilihan (skenario hipotesa) yang
 diberikan pada responden. Fungsi ini merefleksikan pengaruh pilihan responden pada seluruh
 atribut yang termasuk dalam stated preference.
 Umumnya fungsi utilitas berbentuk linear, sebagai berikut :
 Ui = a0 + a1x1 + a2x2 + a3x3 + a4x4 + a5x5 + a6x6 (2.5)
 dimana :
 Ui = utilitas pilihan i
 a0 = konstanta model
 a1,. . .,a6 = koefisien model
 x1, x2, . . . , x6 = nilai atribut
 Tujuan analisa adalah menentukan estimasi nilai sampai dimana nilai-nilai tersebut
 disebut sebagai bobot pilihan atau komponen utilitas. Dari nilai parameter model dapat efek
 relatif setiap atribut pada seluruh utilitas. Setelah komponen utilitas dapat diestimasi, maka
 selanjutnya dapat digunakan untuk berbagai tujuan seperti menentukan kepentingan relatif
 dari atribut yang termasuk dalam eksperimen dan menentukan fungsi utilitas untuk peramalan
 model (Dhani Yudha, 2005).
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